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Abstract
In Jakafia the anount of manpower was larger than the mtmber of opportunities
for employtnent. This fact mde a serious unemployment problems.The purpose of
research was analyzlng the influerce of GDP, wage and invectment on tlp dbsotption
of manpower.
There were 3 results of research First, GDP had a positive signi/icatre
influence on absorption af manpower. Second, wage factor had a negative significant
iryfluence on And third" irwestment had a negaive signifuatx influence on The tast
retult was not according with theory, becawe the most oltwestors ln Jakarta more use
capital-intewive than manpower-intensive.
This study sugested the local governmenl to imprwe economic growth up, to
surmount the disagreement ofwage between employee and employer, and to deep-select
ta lhe next of big irwestors applicant who will plont their large capital in Jakarta.
Key wards: opportuniliesfo emplyement, GDP, wage, investment.
Pendahuluan pertumbuhan ekonomi mampu mempengaruhi
pertumbuhan tenaga kerja secara lebih besar.
Peningkatan jumlah penduduk membawa Kondisi ini terjadi pada penyerapan tenaga kerja
konsekuensi pertambahan jumlah angkatan di Jakarta periode 2A02A00B. Pada rentang
kerja. Angkatan kerja yang tumbuh lebih cepat waktu ini perubahan pertumbuhan ekonomi yang
daripada kesempatan kerja akan memperbesar sebesar 0,7 perscn temyata mampujumlah pengangguran. Kondisi seperti ini terjadi meningkatkan pertumbuhan tenaga kerja yang
selama periode 1998-2003, dimana angka lebih besar, yalcni sebesar 7,7 persen. Namun
pertumbuhan kesempatan kerja masih tertinggal demikian, pertumbuhan ekonomi yang membaik
4 sampai 4,5 persen dari pertumbuhan angkatan ini tidak diikuti dengan semakin kondusifnya
kerja. Sampai akhir tahun 2003 angka situasi perekonomiaq ditambah lagi dengan
pengangguran di Indonesia mencapai 9,5 persen tumpang tindihnya kebijakan puset dan daerah,jauh di atas pengangguran nonnal sebesar 4 yang pada akhirnya akan berpengaruh padapersen. minat investor unfuk menanamkan modalnya.
Pertumbuhan ekonomi daerah yang Implikasinya adalah terhambatnya penciptaan
dicerminkan oleh laju pertumbuhan Produk lapangan kerja baru terutama di sektor fonnal.
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang Tingkat pertumbuhan investasi di DKI
diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja Jakarta mengalami penlrrunan antara tahun
baru ternyata tidak mampu merealisasikan 2000-2001, hingga akhirnya berhasil meningkat
harapan. Tambahan tenaga kerja yang terserap hingga tahun 2A04, Meskipun demikian
relatif kecil. Angka penganguran masih saja peningkatan pertumbuhan investasi tersebut
tinggi. Hal ini terjadi antara lain karena adanya masih relatif rendah dibandingkan dengan
pengaruh serikat kerja dan intervensi pemerintah kemampuannya untuk menciptakan lapangan
dalam penentuan upah minimum. Sebab lain kerja baru dalam rangka mengurangi angka
adalah banyaknya pencari kerja dengan tingkat pengangguran. Ini terjadi karena tingkat upah
pendidikan tertentu tidak sesuai dengan yang mempengaruhi penyerapan tonaga kerja. Tingkat
dibutuhkan pasar kerja. upah riil tumbuh sebesar 34,26 percen pada
Kondisi ideal dari pertumbuhan ekonomi tahun 2001. Nilai ini merupakan yang tertinggi
terhadap pertumbuhan tenaga kerja adalah ketika selama kurun waktu 2000 sampai 2004.
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?,eirLngkatan upah riil dapat menjadi indikator
:agi sektor-sektor ekonomi dalam melakukan
rcrrnintaan terhadap tenaga kerja. Ketika upah
:::. meningkat para pengusaha umumnya akan
::elakukan substitusi tenaga kerja dengan modal.
Secara urnum penyerapan tenaga kerja
:eriode 2000 sampai dengan 2004 menunjukkan
isadaan yang stabil dengan angka penyerapan
nxa-rata mencapai 85 persen terhadap angkatan
rria per tahunnya. Akan tetapi di sisi lain
::gkat pengangguran selama kurun waktu
:ersebut ternyata masih tetap tinggi. Tingginya
=gkat pengangguran menunjukkan keadaant-i:rana perekonomian daerah belum mampu
:enciptakan kesempatan kerja baru dalam
1:nlah memadai untuk menyerap tambahan
m^gkatan keda.
Berdasar data-data empiris di atas, nampak
rerekonomian di DKI Jakarta belum mampu
r'emperluas lapangan kerja bagi angkatan kerja
ru:u membu&t penyerapan tenaga kerja
miiama di seklor formal masih sangat terbatas.
:-'rl ini mengakibatkan tingginya tingkat
lenganggurail yang rata-rata sebesar 14 persen
m tahun sejak tahun 2000 sampai 2004 jauh di
m"s tingkat pengangguran normal yang sebesar
4 persen (iumlah pengangguran yang wajar
rErjadi dalam perekonomian).
Fcrumusan Masalah
Perekonomian DKI Jakarta belum mampu
re:rperluas lapangan kerja, hal ini ditunjukkan
:reagan lebih besarnya jumiah angkatan kerja
r.r;rrada jumtah kesempatan kerja pada sektor
i:':::ral. Kondisi ini berimplikasi pada tingginya
:;!lmt pengangguran, yakni rata-rata mencapai
- 
r persen per tahun sejak tahun 2000 hingga
l-ri3. Angka ini jauh lebih besar dibandingkan
im.gan tingkat pengangguran normal yang
s.besar 4 persen, yalni jumlah pengangguran]rrg wajar terjadi dalam perekonomian.
3crdasar fenomena di atas, maka rumusan
r'nqalah pada penelitian ini adalah bagaimana
pgaruh PDRB, upah riil dan investasi riil
Erhadap penyerapan tenaga kerja di DKI
.ciarta.
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Tujuantan Kegunaan Penelitian
Studi ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis pengaruh PDRB terhadap
penyerapan tenaga kerja di DKI Jakarta.
2. Menganalisis pengaruh tingkat upah riil
terhadap penyerapan tenaga kerja di DKI
Jakarta.
3. Menganalisis pengaruh tingkat investasi riil
terhadap penyerapan tenaga kerja di DKI
Jakarta.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbang pikiran kepada
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam
mengatasi permasalahan ketenagakerjaan.
Kerangka Teoritis dan Pengembangan
Hipotesis
Payaman Simaqiuntak (2001) menjelaskan
bahwa tenaga kerja adalah penduduk yang sudah
atau sedang bekerja, yang sedang mencari
pekerjaan, dan melakukan kegiatan lain seperti
bersekolah atau mengurus rumah tangga, dengan
batasan umur 15 tahun. Pemyataan ini sejalan
dengan pendapat Aris Ananta (1990) dan lgnatia
-Nachrowi (2004) yang menyatakan bahwa
tenaga kerja adalah sebagian dari keseluruhan
penduduk yang secara potensial dapat
menghasilkan barang dan jasa. Sehingga dari
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
tenaga kerja adalah sebagian penduduk yang
dapat menghasilkan barang dan jasa bila terdapat
permintaan terhadap barang dan jasa.
Angkatan kerja dalam suatu perekonomian
digambarkan sebagai p€nawaran tenaga kerja
yang tersedia dalam pasar tenaga kerja. Bellante
& Mark (dalam lgnatia" 2004) menyatakan
bahwa penawaran kerja dipengaruhi oleh tiga
komponen, yaitu: jumlah populasi di suatu
wilayah, persentase angkatan kerja, dan jam
kerja.
Adapu4 konsep permintaan tenaga kerja
dijelaskan dalam ilustrasi berikut.
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Gambar I
Kurva Permintaan Tenaga Kerja
MPPL
w?
hal ini adatah ukuran sejak keduanya
tingkat upah nominal dan tingkat harga
aaaUn dikendalikan secara trersama-sama
upah riil (diasumsikan bahwa perusahry:
;;;;'harga di dalam pasar tenaga.Jrerja
;as b**gi. rada garnuar. t 9auil1 !1
loutt riii turiln te (wP)z maka tenaga kerjril; ;ts,,"urq, Egig. "ltt1tll1,1:ll:iwbi d* It dan (WrP dg !'adalah
irutgu dan jumlah tenaga- kerja yang
Keirudian &simpulkan bahwa kurva per
tenaga kerja adalah identik denCry.]r.urva
-Rpatrila perusahaan memiliki perse
modal yang besar, kurva permintaan tenaga
akan meningkat karena padatingkat l"nlg?
,o*n dieunakan, margirnl physical h
'"O.i"ft te6in tinggi ketika persediaan modal
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besar. Ini memiliki hubungan dengan
pada tingkat tenaga !ttj1 berapapun'
i.nueu kJrja memiiiki bagian yang besar





Keuntungan yang diperoleh 
-perusahaan
uf."n *."ingtit paAa saut marginal cosl (MC)
*u*u a"ngin mirgtnat revenuz ( /lR)' karena
oliu ou*t"persainEan sempurna maka marginal
;;;; ;ama denlan harga' DaPat dirumuskan
sebagai berikut:
MC =MR=p............... ...........(1)
Apabila tenaga kerja yaqg.digunakan lebih
banvalc maka akan menaikkan harga per
;#';;. disebut juga upah nominal (W), ou@ut
;*"' ;"ti"ekai fardu MPPL mengakibatkan
Li"iu ott un'it Urti output turut meningkat' atau
;t"i,;;dinal (MC) = wn'rppL Berdasarkan




Variabel sebelah kiri pada persamaan (2)
adalah prerbandingan tingkat "p$ dengan;;gk"t ttileu baraig yang disebut dengan upah
iiif,ettiwi, komolias per orangper periode
waktu, yang menunjtkd !u!*u W memiliki
ukuran Per orang Per Period: *ry dan P
memiliki ukuran rnoL u*g per komoditas' Jadi:
ry!"r1ry- 





Upah riil adalah pengembalian yaktu ker31
terfradai-tomoditas' b*q kata lain adalah
iit*.*i,"* daya beli ter{adap komoditas dari
ti";d 
"p"n. 
tnti*tt* upah riil adalah (W?)'
uf<ilran 3umlah modal meningkat'
----femuaian dapat ditulis apa yang telah
Aitetaptan dalam bentuk persamaaan sebagi
berikut:
Ld = Ld ,T,*r,Ldt < o, Ld>o
permintaan tenaga korja adalah qmqi
upatr 
-riil 
dan tingkal modal' Karena ti
-oAut diasumsikan konstan, makapr*itt*tt tenaga ketja tidak fT$,di
i*-ip.*Uutt*-tingkat modal' Y*i::i 1las;;il;-l"*eu ioiu .tr"tr..dhTit$ tlffi;;ffi ;tG; ,iPuh ^ril'. r1111,-.Ilttt*itt t * ;p"nutunatt fungsi permintar
i.nugu kerja menanggapi perubahan upah ril
adalah negatif'."-g.tdu-t*k* latar bolakang dan landasr
teori Ai atas, maka kerangia pemikiran dalq
*""rirr* i"iadatatr: innE, upatr, dan inve$ariilil-;il ?a**or-ramor yang mempengantli
otnn"op* tenaga kerja di DKI Jakarta' .
'-"'g;itut gtiou"t- kerangka pemikiran
penelitian:
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Gambar 2
Kerangka Pemikiran Teoritis
.{nalisis Penyerapan Tenaga Kerja DKI Jakarta
Hipole9is yang dikembangkan dalam penelitian
ini adalah:
- PDRB berpengaruh positif terhadap
penyerapan tenaga kerja di DKI Jakarta.
- Upah riil berpengaruh negatif terhadap
penyerapan tenaga kerja di DKI Jakarta.
- lnvestasi riil berpengaruh positif terhadap
penyerapan tenaga kerja di DKI Jakarta.
Metode penelitian
Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah penyerapan tenaga kerja, yalfli jumlah
orang yang bekeda di propinsi DKI Jakarta
yang.dapat terserap dalam pasar tenaga kerja
pada berbagai tingkat upah.
Sedangkan variabel independen, terdiri
dari:
1) Produk Domestik Regoinal Bruto (PDRB)
yakni jumlah barang dan jasa yang
dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi di
Provinsi DKI Jakartra antara tahun 1990 *
2004 atas dasar harga konstan I 993.
2) Upah yakni balas jasa (riil) yang diterima
pekerja atas pengorbanan yang dilakukan di
hovinsi DKI Jakarta (Rp).
3). 
_Investasi yakni pengeluaran riil yang
dilakukan oleh perusahaan untuk menambah stok
modal yang akan digunakan dalam prosos
produksi.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder dalam bentuk tahunan
antara 1990-2004. Data sekunder ini diperoleh
dari buku-buku literature serta data.data yang
telah diolah antara lain berasal dari BpS DKI
Jakarta meliputi: jumlah orang yang bekerj4
upah riil, PDRB berdasar harga konstan 1993,
dan inves6si riil.
Alat statistika yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi berganda dengan
pendekatan OLS (Ordinary Least Square).
Oleh karena permintaan tenaga kerja
merupakan derived demand atas oupuq di sisi
lain 
-tenaga kerja merupakan salah satu input
*tq- 
. 
menghasilkan output maka kajian




Fungsi produksi yang ada mencerminkan
teknologi yang digunakan untuk mengubah
modal 
-dan tgnaga kerja menjadi output, yang{{* lentuk tungsi produksi Cobb'Dowglaildiformulasikan sebagai berikut :
y 
= N(K,L)= 619" X-" (5)
Dimana a merupakan nilai konstan bernilai
antara nol hingga satu" yang mengukur bagian
modal dari pendapatan yang masuk ke bagian
modal dan tenaga kerja. Sedangkan A aOatatr
parametor yang lebih besar dari nol yang
mengukur produktifitas teknologi yang -ada.
A.slqsi dari fungsi produksi Cobb Dowglass
{alah pengembalian skala konstan (fika modal
dan tenaga kerja meningkat dalam proporsi yang
sama, Taka output meningkat pula denganproporsi yang sama). Asumsi ini dapat dipercaya
karena alasan replikasinya: jika iuatu- paUiit<
menggunakan sejumlah x pekerja maka akan
menghasilkan output sebanyak y.
Untuk memperlihatkan bahwa fungsi Cobb
Douglass memiliki Constant return to scale,
maka K dan L selanjutnya dikalikan dengan c
(constanta) r"*0":[11"r3;,,,_,,
eG" ( [ct'-"lzl'-"l;
"a "(r-a) 1ya 1(t-a)
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Syarat yang perlu diqerlalifan dalam
rrngg,1;uk*'nissi produksi Cobb Douglass
adalah:"T ria* ada nilai pengamatan yang bernilai
nol sebab logariuna dari nol adalah suatu
bilangan yang besarnya tidak diketahui
(intinite)"
2. itthk ada perbedaan teknologi pada setiap
nengamatan.
3. fiap iariaUel X adalah Wrfect cotnpetition
itfiinesu berdasarkan fungsi produksi
CoUU-io"itlss pada persamaan (5) maka dapat
dirumuskai persalnaan sebagai berikut:
y 
= 71xr;) .""'(9)
Kemudian atas dasar persamaan (9) nllai
koefisien variabel independen dapat diketahui
;il* mentransformusitcan dalam bentuk
d;fu" untuk mendapatkan suatu relasi yang
linier sebagai berikut:
LnY = pO + pi Ln Xi + p ...""""""""'(10)
M"G"k pud" formula (10) maka. bentuk
G;il" regresi berganda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
LnY j p0 + Bi Ln Xi + Bi Ln Xi + Bi Ln Xi + t'r
Dimana:
F0 = interseP
Bi = troefisien regresi yang ditaksirY = PenyeraPan tenaga kerja
(orang)' )fl = PDRB (RPiuta)
X2 = upah riil @P)
X3 : investasi riil (RPiuta)
l.t = faktor gangguanstokastikin = legarittna natural
Pemilihan molel persamaan ini didasarkan
pada penggunaan modil logaritma natural (Ln)
ffi; ffiiiki keuntungan, yaitu meminimalkan
leniungtinan terjadinya heterokedastisitas
t*.nu-tt*sformas-i yang menempatkan skala
;"t"k pengukuran variable, dan koefisien[r*iii"i*- Bi menunjukkan .elastisitas Y;h;ddxi yaitu persentise perubahan dalam Y
untuk per$entase ierubatran dalam Xi (Gujarati'
2003). ,
Agar model regresi. Yang diajukan
menur{irkkan pr,**u*t- hubungan yang valid
utuu fif,Ug (Best Linier (Jnbiased Estimator)'
;eJ tersebut harus memenuhi asumsi-asumsi
dasar klasik Ordinary Least Square
Asumsi-asumsi tersebut antara lain :






o Tidak terjadi multikolinearitas (adanlr
hubungan antar variabel bebas)
o Tidak iau heteroskedastisitas (adanlt
variarrce yang tidak konstan dari variabcf
pengganggu)
3tU-tiu*?tU*tt* uji regresi' metode ini
*tnty*utt uo untuk melakukan uji asumsi klasft
nuna mendapatkan hasil yang bailq yakni:
T. uji Muliikolineaitas 1tt'tulticoliruarity Tes"
nii multikolinearitas bertujuan unnfi
mengetahui apakah dalam model regresi'
Jiittiutun uA*yu korelasi antar variabcl
bebas atau tidab model Yang bart'
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas.
2. Uii eutokorelasi (Autocorrelatio.n fest)' L3ri"t bertujuan untuk mengetahui. 
-apakah
dalam suatu model regresi linear tidak ada
torelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-l
[sebelumnyal litu terjadi 
-korelasi' maka
Oioo*ut* ada problem autokorelasi'
3. Uji U*t*skedastisitas (Heteros.kedastic$
i"itt>. Test ini berhrjuan *to\ menguji
ipJ*n Pada model regesi terjadi
tcitiOatcsamaan variance dari residual saut
pt"it*"t 
" 
ke pengamatan yalg lain' Model
i.gitiy*S Uait< aOatatr yang homoskedasis
atiu tidak terj adi heteroskedastis'
Selanjutryq ternadap model dilakukan 3 macam
oensui ian statistih Yakni:
i.-iiiL- Siprrifikan Parameter lndividu (ujt
rtiiirtit-q. uji statistik t dilakukan untuk
*un"6"fj.u" seberapa jautr pengaruh saot
nari"Uif independen iecara individual dalam
menerangkan- varian variabel dependen'
2. uiisig"iftk"si simulan (uji stetistik F)'IJi
rtitittft F dilakukan untuk melihat apakah
sem; variabel independen yang dimasukkan
dalam model memiliki pengaruh secaftr
bersama-sama terhadap variabel dependen'
3. Koefisien Determinasi (Rt)' Koefisien
determinasi (R1 pada intinya mengukur
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_\ :dl LN X2, 0,94 0,ga




. Uji Multikolinearitas (Multicolinearity Test)
\,{enurut Sri Rahayu (2005) multikolinearitas
ini dapat dilihat dalam model melalui regresi
parsial, yaitu: membandingkan nilai R sqirare(regresi parsial) dengan nilai R square regresi
urama. Ketentuannya adalah jika nilai R
'quare lebih tinggi dari nilai R square regresi
urama maka terdapat multikolinearitas.
Untuk model dengan 3 (tiga) variabel
ndependen akan terdapat 3 (tiga) model
:egresi bantuan dengan nilai nl ,nl,n!.
.{dapun nl'? adalah auriliary regression
:.nrar variabel independen, yaitu Xl = f (X2,
X3,). Sedangkan R: adalah ataciliary
regression antar variabel independerq yaitu
X2 : f (Xl, X3), n; adalah ataciliary
regression antar variabel independen, yaifu
X--l = f (Xl,X2).
Tabel. 1
krtandingan Nilai R2 Regresi Utama dan ^R'
. __ _- F.egresi parsial
, r.r-l Variabel R? Adiiste-- Kes@kn-l<,r:iie Independ 
- 
-'i 
. ^z: en Utam d l(
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autotrgressive secara simultan sama dengan
nol, menunjukkan tidak terdapat autokoreiasi
pada setiap orde.
Secara manual, jika (n-p)* rRz atau
X2hitung lebih besar daripada X2tabel,
maka dapat disimpulkan adanya autokorelasi(Rahayu, 2005). Berdasarkan hasil
perhitungan di dapat X2 hitung: 6,6 di sisi
lain Xz tabel = 1g,3. Oleh karena Xz
hitung lebih kecil daripada X2 tabel maka
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.3. Uji Heteroskedastisitas (Heteroskedasticity
Test). Untuk mendeteksi ada tidakny,a
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
uji White. Secara manual uji ini dapat
dilakukan dengan melakukan regresi residual
kuadrat (Uf) dengan variabel bebas kuadrat
dan perkalian variabel bebas. Langkahnya,
dapatkan nilai R2 untuk menghitung Xr,
dimana Xz = n.R2 (Gujarati, 2003).
Pengujiannya adalah jika X, hitung < Xz
tabel, maka hipotesa alternatif adanya
heteroskedastisitas dalam model ditolak.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai
X2 hitung = 9,49 sementara iat X2 tabel :
18,3. Karena nilai Xz hitung lebih kecil






























LN X3 -A.442135 0.102881
iql:tr: Data Sekunder Diolah, 2006
c 2.937652 1.856829 1.582038 0.1419sumbe@
F-hitung = 20,21
R-squared = 0,84
Prob (F-statistic) = 0,000088
DW stat = 2,25
Sehingga persamafil jangka paqiangnya
dapat ditulis sebagai berikut :
Y,= 2,93 + 1,23 LN Xl*{. - 0,20 LN X2*,r, - 0,44 LN
: 
-=i .{utokorelasi (Autocorelation Test)
- 
nruk melihat ada tidaknya autokorelasi
:rala dilakukan uji Breusch-Godfrey (BG)
-.Eng meregrosi variabel penganggu Ut, yang
::enggunakan autoregressive model dengan
:r,Je p Gujarati (2003):
ur : plut-l + p?luit-Z+ 
..... + pput-p + 91
*ngan hipotesa nol H0 adalah : pl : p2
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Dari hasil analisis daPat diketdd
hubungan positif antara tind!-
dengan penyerapan tenagl
menu4iukkan kesesuaian teori 1q,
ini berlaku. Menurut teori Yang
oleh Keynes dalam Boediono (l
pasar tenaga kerja hanYalah
yang terjadi di pasar barang.
Keterangan:
** sigRifikan Pada o = I Persen.
Uji Statistik:
1. Uji Signifikan Parameter Individu (uji
statistik t).
Berdasa/kan data sekunder yang diolah
disimpulkan bahwa PDR'B (Xl) memiliki
hubungan positif dengan penyerapan tenaga
kerja. Sedangkan tingkat upah riil (X2) dan
investasi riil (X3) berhubungan negatif
dengan penyerapan tenaga kerja di DKI
Jakarta. Secara statistik, melalui uji t
diketahui bahwa secara individual masing-
masing variabel independen PDRB, tingkat
upatr riit dan nilai investasi riil berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen pada
derajat kepercayaan sebesar I persen'
2. Uji Signinkansi Simultan (uji statistik F)
D;ri hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai
Prob (F-statistik) adalah sebesar 0,000088'
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel terikat.
3. Koefisien Determinasi (R').
Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa
nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,84'
Artinya, kontibusi variasi variabel
independen dalam me'njelaskan variasi
variabel dependen sebesar 84 persen'
sedangkan yang 16 persen dilielaskan oleh
variabel-variabel lain di luar model'
Hasil dan Pembatrasan:
a) Pengaruh Tingkat PDRB TerhadaP
PenyeraPan Tenaga Kerja.
Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui
bahwa PDRB memiliki koefisien sebesar
1,23. Hal ini menunjukkan bahwa PDRB
memiliki hubungan Positif dengan
penyerapan tenaga kerja. Di samping itu
bnng memiliki probabilita sebesar 0,00001
yang berada di 6awah 0,01 berarti variabel
FPng signifikan dalam menjelaskan
perubahan dari p€nyerapan tenaga kerja'
koefisien tingkat output sebesar 1,23 ini
mempunyai afti bahwa setlap kenaikkan
PDRb sebesar satu (1) Persen akan
meningkatkan penyerapan tenaga kerja
sebesar 1,23 Persen.
b)
dikaitkan dengan konseP fungsi
yang menyatakan bahwa menailb
hanya dapat tercaPai aPabila i4
kerj a) ditingkatkan penggunaannla-
Permintaan barang dan jasa dEh
perekonomian akan memPengarrl
output yang harus diProduksi
berdampak pada Penggunaan
(tenaga keda). Karena sesuai teri
yang menyatakan bahwa
merupakan derived demand dati
output, yang artinYa Permintaan
baru terjadi bila ada Permintaan
Permintaan akan barang dan jasa
melatarbelakangi
atau indusni untuk berProduksi.
yang diproduksikan naik, makajud
yang dipekerjakan juga naik (Hal i
perusahaan akan berusaha untt
profit dengan nelihat Peluang I
tingkat upah memiliki hubungn
dengan penyeraPan tenaga kerja f,X
dalam suatu pasar.
Penganrh Tingkat UPah
Penyerapan Tenaga Kerj a.
Berdasarkan hasil Peugujian dapd
bahwa tingkat uPafr memiliki
sebesar - 0,20. Hal ini menunjulh
itu tingkat upatr Yang memiliki
sebesar 0,017 (di bawah 0,01)
arti bahwa variabel tingkat upah si
dalam menjelaskan Perubaba
penyerapan tenaga kerja. Koefisiea
upatr yang sebesar -0,20 memPl
bahwa setiap kenaikkan tingl€t upsb
satu (l) persen akan menurunkan
tenaga kerja sebesar 0,20 Persen.
Dari hasil analisis dapat dikebhui
hubungan negatif antara tingkat upeh
penyorapan tenaga kerja m€n
kesesuaian teori Yang selama ini
Menurut Simanjuntak (1998I
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dipandang sebagai beban oleh pengusaha,
karena simakin besar tingkat upah akan
semakin kecil proporsi keuntungan yang
dinikmati pengusaha. Oleh karena itu
kenaikkan tingkat upah akan direspon oleh
pengusaha dengan menurunkan jumlah
i.nag* kerja. Tli samping itu kenaikkan
tingkat upah akan mendorong pengusaha
rn.ttggonuku,t teknik yang cenderung padat
modal dalac$ proses produksinya agar
iercapai tiagr$at produktivitas dan efisiensi
yang lebih besar sehingga mengorbankan
para Pekerja.
: Fengaruh Tingkat Investasi Terhadap
? :nyerapan Tenaga Keda.
'Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui
bahwa tingkat investasi memiliki koefisien
sebesar ' 0,44. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat investasi memiliki hubungan negatif
deigan penyerapan tenaga kerja' Di samping
itu - tdgkat investasi asing rnerniliki
probabilita sebesar 0,0i3 (di bawah 0,01)' Ini
terarti variabel tingkat investasi signifikan
dalarn rnenjelaskan perubahan dari
penyorapan tenaga kerja. Koefisien investasi
yang sebesat - *,44 rnenunjukkan bahwa
ietiap kenaikkan tingkat investasi asing
sebesar setu (1) persen akan menurunkan
penyerapan tenaga kerja sebesar 0,44 persen'
bari hasil anatrisis dapat diketahui bahwa
r hubungan nega{ifl antaru tingkat investasi
I dengan Penyerapan teflega kerja
I menunjukkan ketidaksesuaian teori yengI selama ini beri,tku. Menurut teori yang
I aircmukakan ol*n f,{arord Domar, bahwa
J t"naikkan tingl<at output dan kesempatan
I f,.tja dapat dilakukan dengan adanyaI akumulasi modal (investasi) dan tabungan'
I t*ori vans dikemukakan oleh Harrord
I nomat -tidik berlaku bagi kasus di DKI
I l*.arta. Hal ini berkaitan dengan sifat dari
I inuestasi itu sen<liri. Seperti diketahui bahwa
I n"*4ft1*negara rnaju memiliki faldor produksiI n*x padat modal, sehingga investasi yang
I rn*iuu tanamkan di negara berkembang] seperti Indonesia mengikuti teknik yang
I *ireka kembangkan atau terapkan di nogara
I utulnya yakni ying cenderung padat modal'
tr S.Uab initatr ying rnembuat tingkat investasi
I asing cenderung rnengurangi jumlah tenaga
II
I
kerjq karena teknik yang padat modal
derigan teknologi tinggi cenderung m-emiliki
proi'uktifrtas dan efisiensi yang lebih baik
iehingga untuk menghasilkan output yang
**u-6t*t hanya diperlukan tenaga kerja
vans lebih sedikit.
iudot penyebab kedua hubungan negatif
antara penyerapan tenaga kerja dengan
tingkat investasi adalah selain pilihan para
peigusaha terhadap penggunaan modal yang
ieuil banyar yangiebenarnya rasional, tetapi
iusa disebabkan oleh adanya bermacam-
rni.utn faktor strukural, kelembagaan, dan
politik sehingga harga pasaran tenaga.kerja
menjadi lebih tinggi dibandingkan harga
modal. Lebih lanjut, struktur harga atau upah
tenaga kerja menjadi sangat mahal karena
uaao:yu telianan-tekanan politik dari serikat
buruh, PenetaPan upah minimum oleh
pemerintah, serta adanya aneka penggajian
yang lebih tinggi dari porusahaan-ngruyhaan
muliinasional. 
-ekibat netto dari distorsi
harga faktor Produksi adalah terus
rn.nittgkutnya penggunaan ttkni\ padat
modal khususnya sektor-sektor industri di
perkotaan. Ditinjau dari sudut kepentingan
masyarakat atau perekonomian.^seeare
tceselurutraru hal tersEbut jelas negatif karena
biaya-biaya sosial penggunaan modal di
bawah kapasitas terpasang dan rendahnya
penyerapan tonaga kerja menjadi sangat
tinggi.




hubungan negatif antara investasi dan
p"nyeiupun tenaga kgt;u terjadi karena
lauityu'akumulasi modal untuk pembelian
mesin dan peralatan canggih yang tidak
hanya memloroskan keuangan domestik
serta devisa tetapi juga menghambat 
.upaya-
opuyu dalam rangka menciPtakan
pttto*Uutt* penciptaan lapang3lr kerja baru'
i{ambatan lainnya yaitu masih kurangnya
syarat-syarat sffuktural, institusional, dan
ritup-tiLup yang diperlukan (seperti adanya
pasar-pasar komoditi dan pasar uang yang
Lrintegrasi dengan bailg tenaga kerja yang
terdidit dan terlatih dalam hal ini kecakapan
dan perencanaan manajemel yqq baik'
motivasi untuk berhasil, dan birokrasi
40 Dimas dan NenikWoYanti
pemerintah yang efisien) untlk mengubah
modal baru secara efektif dan efisien menjadi





-derdasarkan hasil regresi terhadap tiga
variabel independen dengan menggunakan
*"J"f regresi berganda, maka dapat ditaxik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan regresi utama variabel
inOtp"nO"t\ yaitu : fOnn (X1), tingkat upah
riil (X2), investasi riil (X3) s9:Ta bersama-
**u btnp.ngaruh sectra signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja-di DKI. Jakarta'
ht"l* iarsial, variabel PDRB (Xl)' tingkat
upah tiif (X2) dan investasi riil CX3)
tltp"ng"*f.secara signifikan pada derqiat l
p"otnittttadap penyirapan tenaga kerja di
bru rututtt. iqilai koefisien menunjukkan
bahwa apabilaPDRB meningkat sebesar satu
persen maka penyera!--an ttlugu kerja
ineningkat 1,23 persen' Jika upah meningkat
1 persen maka akan menurunkan penyerapan
tenaga kerja sebesar 0,20 persen' Jika
inves:tasi naik sebesar 1 persen maka akan
menurunkan penyerapan tenaga kerja sebesar
0,44 persen..
2. gerdasarkan pengujian asumsi klasik
menunjukkan 
- bahwa tidak terdapat
autokorelasi antar variabel, tidak terdapat
heteroskedastisitas dan tidak terdapat
multikolinearitas.
Saran
Berdasarkan pernbahasan dan kesimpulan
Ouput Oiujuf.* beberapa salan qryt mengatasipel;;Gh* ketenagaker3aan khususnya di
DKI Jakarta:
f. pOng memiliki pengaruh positif dan
*igni*"n terhadap pooyetapao.tenaga kerja
di- DKI Jakarta" 
'matta pemerintah daerah
y*g ."tu*a ini telah mengupayakan kinerja
p"tJtonorniannya dilarapkan lebih
iiendorong dan memacu lagi pertumbuhan
ekonomi khususnya pertumbuhan di setiap
sektor.
2. iemerintah daerah perlu mengatasi masalah
pengupahan sehingga dapat meningkatkan




3. Inveitasi di DKI Jakarta yang memiiiir
pengaruh Yang negatif dan signifill
iertr-aaap penyerapan tenaga . ker-r
mengindikasikan bahwa selama ini p@
cenderung memberlakukan system padil
modal bukan Padat karya' $s1de<m
fenomena ini pemerintah daerah hendalcnll
lebih selektif dalam memberikan tjin bqr
investor terkait dengan kebutuhan penyeltm
tenaga kerja.
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